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ABSTRACT

This research is a classroom action consisting of two cycles with 32 students. Data
collection methods used, namely the observation method and the test method.
Observation method is used to get data about students' attitudes. The test method was
used to determine the students' ability in studying the structure and language of
persuasive speech telX B ts by applying the inquiry method to class IX B students at
State Junior High School 4 Marga in the 2020/2021 academic year after applying the
inquiry method. This can be seen in the pre-cycle which is 31.25% with an average value
of 63.04, the first cycle of students completes with a percentage of 62.50% with an
average value of 68.75. The increase from cycle | to cycle Il increased by 15.91%, in
cycle Il all students had completed (100%) with an average score of 80.86. The increase
in the score is a sign that the ability to study the structure and language of persuasive
speech telX B ts for class IX B students of State Junior High School 4 Marga for the
2020/2021 academic year is getting better after applying the inquiry method. Based on
the results of data analysis, it can be concluded that by applying the inquiry method
students' abilities have increased. Thus, it is recommended for Indonesian language
teachers to apply the inquiry method in learning activities because it has been proven that
the application of the inquiry method can improve students' abilities.
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan tindakan kelas yang terdiri atas dua siklus dengan jumlah
siswa 32 orang.Metode pengumpulan data yang digunakan, yaitu metode observasi dan
metode tes. Metode observasi digunakan untuk mendapatkan data tentang sikap pada
siswa. Metode tes digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menelaah
struktur dan kebahasaan teks pidato persuasif dengan menerapkan metode inkuiri siswa
kelas IX B Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Marga Tahun Pelajaran
2020/2021setelah menerapkan metode inkuiri mengalami peningkatan. Hal ini terlihat
pada prasiklus yaitu 31,25% dengan nilai rata-rata yaitu 63,04, siklus | siswa tuntas
dengan persentase 62,50% dengan nilai rata-rata yaitu 68,75. Peningkatan dari siklus |
ke siklus Il peningkatannya sebesar 15,91%, pada siklus Il seluruh siswa telah tuntas
(100%) dengan nilai rata-rata yaitu 80,86. Peningkatan skor tersebut merupakan tanda
bahwa kemampuan menelaah struktur dan kebahasaan teks pidato persuasif siswa kelas
IX B Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Marga Tahun Pelajaran 2020/2021semakin
baik setelah menerapkan metode inkuiri. Berdasarkan hasil analisis data, dapat
disimpulkan bahwa denganm menerapakan metode inkuiri kemampuan siswa mengalami
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peningkatan. Dengan demikian, disarankan kepada guru bahasa Indonesia agar
menerapkan metode Inkuiri dalam kegiatan belajar pembelajaran karena telah terbukti
bahwa penerapan metode inkuiri dapat menigkatkan kemampuan siswa.

Kata Kunci : menulis Teks Pidato Persuasifmetodeinkuiri

1.Pendahuluan

Bahasa mempunyai arti penting dalam kehidupan manusia, baik untuk
kepentingan perseorangan maupun masyarakat karena dengan bahasa manusia dapat
mengungkapkan ide, gagasan, perasaan, dan pikirannya kepada orang lain, baik secara
lisan maupun secara tertulis. Selain itu, bahasa juga merupakan salah satu unsur
kebudayaan sebab tanpa bahasa kebudayaan itu sulit dikembangkan. Berdasarkan
survei yang dilakukan di SMP Negeri 4 Marga kemampuan menelaah struktur dan
kebahasaan teks pidato persuasif sangat rendah, yaitu dengan rata-rata kelas 63,00.
Nilai ini tidak memenuhi persyaratan yang ditetapkan di SMP Negeri 4 Tabanan.

Dengan metode inkuiri proses belajar pembelajaran diyakini berlangsung dengan
baik. Di samping itu, dengan menggunakan metode inkuiri ini siswa akan belajar lebih
aktif dan berkesempatan lebih banyak untuk dapat mengekspresikan dirinya melalui
kegiatan yang dilakukannya. Berdasarkan hal di atas, penulis tertarik untuk mengangkat
permasalahan ini dan dijadikan sebagai sebuah penelitian dengan judul "Upaya
Meningkatkan Kemampuan Menelaah Struktur dan Kebahasaan Teks Pidato Persuasif
dengan Menerapkan Metode Inkuiri Siswa Kelas IX B Sekolah Menengah Pertama
Negeri 4 Marga Tahun Pelajaran 2020/2021.”

Tujuan umum penelitian ini adalah untukmemberikansumbanganpemikirandalam
rangkameningkatkan kemampuan menelaah struktur dan kebahasaan teks pidato
persuasif

Tujuan khusus penelitian ini sebagai berikut. (1) Mendeskripsikan kemampuan
menelaah struktur dan kebahasaan teks pidato persuasif siswa kelas IX B Sekolah
Menengah Pertama Negeri 4 Marga tahun pelajaran 2020/2021 sebelum menerapkan
metode inkuiri. (2) Mendeskripsikan kemampuan menelaah struktur dan kebahasaan teks
pidato persuasif siswa kelas IX B Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Marga tahun
pelajaran 2020/2021 setelah menerapkan metode inkuiri. (3) Mendeskripsikan
peningkatan kemampuan menelaah struktur dan kebahasaan teks pidato persuasif
siswa kelas IX B Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Marga tahun pelajaran
2020/2021 setelah menerapkan metode inkuiri.

Hasil penelitian ini diharapkan dapatbermanfaat, baik secara teoritis maupun
praktis.Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan: (1) dapat memberikan sumbangan
terhadap ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam menelaah struktur
dan kebahasaan teks pidato persuasif (2) dapat membangkitkan semangat para peneliti
lain untuk melakukan penelitian lanjutandalambidang kebahasaan.Secara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa, guru, sekolah, dan pemerintah, yakni (1)
Siswa dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam mempelajari bahasa
Indonesia, khususnya dalammenulis berita (2) Guru dapat memanfaatkanhasil penelitian
ini  sebagai bahan perbandingan untukmenentukan langkah yang tepat
dalammelaksanakan kegiatan belajar pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya
dalammenulisberita (3) Sekolah dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai
bahanpertimbanganuntukmengambilkebijakanbaru demi kemajuanprestasibelajarbahasa
Indonesia. (4) Pemerintah, dalam hal ini Dinas Pendidikan dan
Kebudayaandapatmemanfaatkanhasil penelitian inisebagaimasukanuntuk mengamobil



kebijakan baru demi kemajuan pendidikan, khususnya dalam pembelajaran bahasa
Indonesia.
Pengertian Pidato

Pidato adalah penyampaian uraian secara lisan tentang sesuatu hal (masalah)
dengan mengutarakan keterangan sejelas — jelasnya di hadapan massa atau orang
banyak pada waktu — waktu tertentu” (Abdurrahman, 1988 : 76).

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Tarigan (1983 :7.3) bahwa pidato adalah
berbicara dihadapan orang banyak (di depan umum) dalam rangka menyampaikan suatu
masalah untuk mencapai rujukan tertentu, misalanya untuk bermusyawarah, memberikan
rujukan, dan sebagainya”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pidato adalah
kegiatan berbicara di depan umum atau orang banyak untuk menyampaikan pesan atau
masalah dalam situasi formal maupun non formal.

Pengertian Pidato Persuasif

Pidatopersuasifadalahjenispidato yang
disampaikandengantujuanmempengaruhipendengarnya, sehinggatertarikdenganapa
yang disampaikan. Sepertipidatokemerdekaan yang

mengobarkansemangatkemerdekaan.

Kaidah Bahasa Teks Persuasi
Sriyana (2017: 28) mengemukakan bahwa kaidah kebahasaan teks persuasi
terdiri kalimat saran, kalimat ajakan, kalimat pertimbangan, dan kalimat motto. Berikut
penjelasan dari masing-masing kaidah bahasa teks persuasi.
1) Kalimat Saran
Kalimat saran yaitu kalimat yang menyarankan seseorang terhadap sesuatu.
Kalimat saran bersifat memerintah seseorang untuk melakukan suatu hal sesuai
keinginan kita atau tidak. Saran tidak dapat dipaksakan untuk selalu dilakukan oleh
orang yang diberikan saran. Kalimat saran juga ditandai dengan adanya sebab
maupun akibat dari persoalan yang membutuhkan saran. Kalimat saran biasanya
menggunakan kata sebaiknya, seharusnya, hendaknya, sarankan, dan lain
sebagainya.
2) Kalimat Ajakan
Kalimat ajakan yaitu kalimat yang menyatakan ajakan seseorang kepada orang
yang diajak berbicara untuk bersama-sama melakukan sesuatu. Kalimat ajakan
merupakan bentuk susunan kalimat yang sebenarnya juga merupakan kalimat
perintah yang diperluas. Berikut contoh kalimat ajakan.
3) Kalimat Arahan
Kalimat arahan adalah kalimat yang bermakna menyuruh sesorang
mengerjakan apa yang kita minta atau yang kita kehendaki. Berikut contoh kalimat
arahan.

2. Metode
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research)
Dengandemikian, penelitian ini

dilaksanakandalambentuksiklus,sesuaidenganrancangan/model yang dikembangkan
oleh Kemmis&M.C Taggart (1982:5-6) yang terdiri atas empat langkah, yaitu (1)
perencanaantindakan, (2) pelaksanaantindakan, (3) observasi dan evaluasi, dan (4)
refleksi. Rancangan penelitian tindakan kelas ini digambarkan sebagai berikut.
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(Sukidin,dkk.2008:49)

Metodepengumpulkan data yang
digunakandalampenelitianiniadalahmetodeobservasi dan metodetes. Instrumen yang
digunakandalammengumpulkan data adalahlembarobservasi dan lembartes. Lembar
observasidigunakanuntukmendapatkan data tentangsikap dan
prilakusiswaselamamengikutikegiatanbelajarpembelajaran di kelas. Lembar
tesdigunakanuntukmendapatkan  data  tentangkemampuanmenelaahstruktur ~ dan
kebahasaantekspidatopersuasifAspek-aspek yang dinilaimeliputi: (1) strukturtekspidato
persuasif, meliputi : a) pendahuluan, b) isi, c) penutup, (2) kebahasaan teks pidato
persuasif, meliputi : @) kalimat saran, b) kalimat ajakan, c) kalimat arahan.

Langkah-langkah yang ditempuhdalammengumpulkan data sebagaiberikut: (1)
menentukanskormentah, (2)
menentukanskorstandardenganjalanmengubahskormentahmenjadiskorstandardenganme
nggunakanpedomanPenilaianAcuanPatokan (PAP) skala 11

Metodeanalisis data yang digunakan adalahmetode analisis deskriptif. Metode
analisis deskriptif adalah suatu cara analisis data yang dilakukan dengan jalan menyusun
data secara sistematis, sehingga diperoleh kesimpulan umum..

Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis data sebagai berikut.
1. Menaganalisis Data Obsevasidengancara:

1) Mencari nilai rata-rata
Untuk memperoleh nilai rata-rata observasi siswa dalam kemampuan menelaah
struktur dan kebahasaan teks pidato persuasif yang dibacakandengan menerapkan
metode inkuiri siswa kelas IX B SekolahMenengahPertama Negeri 4
MargaTahunPelajaran 2020/2021 digunakan rumussebagaiberikut.




(Hadi, 1996: 37).

Keterangan
M (mean) : skor rata-rata kelas
Yx : jumlah skor siswa
n : jumlah siswa

2). Menentukan Predikat
(1) Jika nilai rata-rata yang diperoleh 4, maka predikatnya amat baik (A)
(2) Jika nilai rata-rata yang diperoleh 3, maka predikatnya baik (B)
(3) Jika nilai rata-rata yang diperoleh 2, maka predikatnya cukup (C)
(4) Jika nilai rata-rata yang diperoleh 1, maka predikatnya kurang (D)

2. Menganalisis data kemampuanmenulisberitadengancara:
1) Mencari siswa yang tuntas

Siswa yang tuntas = Jumlah siswa yang memperoleh nilai tuntas IX B 100%
Jumlah siswa

2) Mencari siswa yang tidak tuntas
Siswa yang tidak tuntas = Jumlah siswa yang memperoleh nilai tidak tuntas IX B 100%
Jumlah siswa

3) Mencari nilai rata-rata denganrumus:
IXB
M = 2

n
(Hadi, 1996:37).

Keterangan:

M (mean) : skor rata-rata kelas
X :jumlah skor siswa
n :jumlah siswa

4. Mencari persentase peningkatan kemampuan digunakan rumus:

X
P="2% +x100%
Xl

(Hadi dalam Sulastri, 2008:29)

Keterangan:

P :persentase peningkatan
IXB, : skor tindakanberikutnya
IXB; : skor sebelumnya

3. Hasil Penelitiandan Pembahasan
Berdasarkananalisis data dapatdiketahuibahwakemampuan menelaahstruktur
dan kebahasaantekspidatopersuasif yangdibacakansiswakelas IX B
SekolahMenengahPertama Negeri 4 Marga mengalami  peningkatan. Hal
inidibuktikandengannilai yang diperolehsiswa, yaitupada prasiklus nilairata-rata kelas
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hanyasebesar 63,04, kemudian pada siklus | meningkat menjadi 68,75. Selanjutnya,
pada siklus Il meningkatlagimenjadi80,86. Peningkatan dari siklus | ke siklus Il sebesar
17,61%.

Peningkatannilaiinimerupakanbuktibahwasiswasemakintertarik dan
lebihseriusmengikutikegiatanbelajarpembelajarankarenapembelajarandenganmenerapka
nmetodeinkuiri, siswadapatmerasakanbahwasetiapsiswamempunyaiperan dan

tanggungjawab masing-masing, sehinggapembelajaraberlangsungsecaraaktif, inovatif,
kreatif, dan menyenangkan. Hal initentusajaberdampak pada nilai yang diperolehsiswa
yang senantiasamengalamipeningkatan.

Persentase Peningkatan Kategori Kemampuan Menelaah struktur dan kebahasaan
teks pidato persuasif yang Dibacakan Siswa kelas IX B SekolahMenengahPertama
Negeri 4 MargaTahun Pelajaran 2020/2021

Kategori Prasiklus Siklus | Siklus 1l
1 2 3 4
Istimewa - - -
Sangatbaik - - 34,37%
Baik - 25,00% 34,37%
Lebihdaricukup 31,25% 37,50% 31,25%
Cukup 59,37% 37,50% -
Tidakcukup 9,37% - -
Kurang - - -
Sangatkurang - - -

Buruk - - -
Buruksekali - - -
Jumlah 100% 100% 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui peningkatan kategori kemampuan
menelaah struktur dan kebahasaan teks pidato persuasif kembali yang dibacakansiswa
kelas IX B SekolahMenengahPertama Negeri 4 MargaTahun Pelajaran
2020/2021denganmenerapkanmetodeinkuiri sebagai berikut.

1. Pada prasiklus, siswa yang termasuk dalam kategori lebih dari cukup 31,25%.
Siswa yang termasuk dalam kategori cukup sebesar 59,37% dan siswa yang
termasuk dalam kategori tidak cukup sebesar 9,37%. Siswa ini tergolong tidak
tuntas.

2. Pada siklus | siswa yang termasuk dalam kategori baik 25,00%, kategori lebih dari
cukup 37,50%, dan siswa yang tergolong kategori lebih dari cukup 37,50%. Siswa
ini tergolong tidak tuntas. Pada siklus | telah terjadi peningkatan karena pada
siklus ini telah ada siswa yang termasuk dalam kategori sangat baik namun masih
ada 12 orang siswa yang memperoleh predikat cukup.

3. Pada siklus Il siswa yang termasuk dalam kategori sangatbaik sebesar 34,37%,
kategori baik sebesar 34,37% dan lebih dari cukup sebesar 31,25%. Dengan
demikian, pada siklus Il ini terjadi peningkatan yang signifikan karena tidak ada lagi
siswa yang tidak tuntas.

4. Simpulan



Berdasarkananalisis data dapatdisimpulkanbahwadenganmenerapkan metode
inkuiri kemampuan menelaahstruktur dan kebahasaantekspidatopersuasif
yangdibacakansiswakelas IX B SekolahMenengahPertama Negeri 4 Marga mengalami
peningkatan. Hal inidibuktikandengannilai yang diperolehsiswa, yaitu pada prasiklus
nilairata-rata kelas sebesar 63,04, kemudian pada siklus | meningkat menjadi 68,75.
Selanjutnya, nilai rata-rata pada siklus Il sebesar 80,86. Peningkatan dari siklus | ke
siklus Il sebesar 17,61%.Disarankankepada guru agar
menerapkanmetodeinkuiridalammelaksanakankegiatanbelajarpembelajarankarenatelahte
rbuktibahwadenganmenerapkanmetodeinkuiri, kemampuansiswadapatmeningkat.
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